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Abstrak
Penelitian  ini  dilatar  belakangi  oleh semakin besarnya jumlah kendaraan roda dua dan empat yang ada di Kecamatan Bunguran Timur namun tunggakan pajak kendaraan bermotor semakin meningkat setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan banyak faktor salah satunya tentang kesadaran masyarakat untuk melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor milik masyarakat itu sendiri. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana pemutihan pajak kendaraan berpengaruh terhadap kesadaran masyarakat Kecamatan Bunguran Timur dalam membayar pajak di Samsat Natuna perspektif Islam. Metode   penelitian   adalah kuantitatif dengan jenis penelitian adalah jenis penelitian penjelasan explanatory research. Adapun hasil dari penelitian ini adalah hubungan pada pemutihan pajak kendaran dan kesadaran masyarakat membayar pajak cukup. Jadi bisa disimpulkan bahwa semakin sering pemutihan pajak kendaran dilakukan maka semakin tinggi persentase kesadaran masyarakat untuk membayar pajak. Dapat dilihat dari besaran pengaruh yang terjadi yaitu sebesar 51,66 %. Kesadaran masyarakat Kecamatan Bunguran timur dikategorikan cukup dalam pembayaran pajak dengan adanya program pemutihan pajak kendaran. 

Kata Kunci : pemutihan pajak, kesadaran masyarakat.
Abstract

This research is motivated by the increasing number of two- and four-wheeled vehicles in East Bunguran District, but motor vehicle tax arrears are increasing every year. This is due to many factors, one of which is public awareness of paying taxes on motor vehicles owned by the community itself. This research aims to find out how reducing vehicle tax affects the awareness of the people of East Bunguran District in paying taxes in Samsat Natuna from an Islamic perspective. The research method is quantitative with the type of research being explanatory research. The results of this research are the relationship between vehicle tax reduction and people's awareness of paying enough tax. So it can be concluded that the more often vehicle tax whitening is carried out, the higher the percentage of public awareness of paying taxes. It can be seen from the magnitude of the influence that occurs, namely 51.66%. The awareness of the people of East Bunguran District is categorized as sufficient in paying taxes with the vehicle tax whitening program.

Keywords: tax whitening, public awareness



[bookmark: _Hlk147168064][bookmark: _Hlk147168065]Jurnal Egileaner

Vol. 3 No. 1, 2025





2

A. PENDAHULUAN
Sebagai negara yang telah mencapai kemajuan yang signifikan di berbagai bidang untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera, Indonesia menghadapi tantangan yang besar dalam mewujudkan tujuan perbaikan masyarakat yang adil. Pemerintah telah merancang strategi yang memberikan wewenang kepada setiap daerah untuk menentukan cara mengelola pembangunan dan ekonominya. Konsep ini dikenal sebagai Otonomi Daerah, yang memberikan kebebasan kepada setiap daerah untuk mengawasi dan mengatur perekonomiannya sesuai dengan kebutuhan lokal. Prinsip ini diatur dalam Peraturan Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yang memberikan setiap Pemerintah Daerah kewenangan penuh untuk mengoptimalkan potensi wilayahnya demi kesejahteraan masyarakat. Namun, untuk melaksanakan pembangunan di tingkat daerah, sumber pendapatan yang memadai tentunya menjadi hal yang sangat penting. (Dan dan Balik 2022).
Data tunggakan pajak kendaraan bermotor ini merupakan potensi PAD yang semestinya sudah diterima, namun karena wajib pajak tidak melakukan pembayaran pajak kendaraanya sehingga potensi PAD ini menjadi berkurang. Berkaitan dengan harta benda bagi umat Islam, pajak merupakan kewajiban tambahan. Uang yang dikumpulkan dari pajak dimaksudkan untuk membiayai inisiatif kesejahteraan masyarakat seperti peningkatan layanan pendidikan dan kesehatan. Sebagai prinsip ekonomi dalam Islam, keadilan harus menjadi fondasi dalam pengumpulan pajak. Kebijakan ini bertujuan untuk mencegah ketidakadilan dalam distribusi kekayaan yang dapat merugikan satu pihak atau bahkan menghambat perkembangan ekonomi daerah. (Dan dan Balik 2022).
Dari paparan latar belakang masalah tersebut penulis mengajukan pertanyaan penelitian yang akan dijawab pada bagian pembahasan yaitu: Bagaimana pemutihan pajak kendaraan berpengaruh terhadap kesadaran masyarakat Kecamatan Bunguran Timur dalam membayar pajak di Samsat Natuna perspektif Islam? Tujuan penelitian untk mendeskripsikan bagaimana pemutihan pajak kendaraan berengaruh terhadap kesadaran masyarakat Kecamatan Bunguran Timur dalam membayar pajak di Samsat Natuna perspektif Islam. 
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B. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, metode deskriptif kuantitatif digunakan. Penggunaan statistik dan alat analisis seperti SPSS dalam pendekatan kuantitatif metode ini disebabkan oleh fakta bahwa data survei disajikan secara numerik. Pendekatan penelitian eksplanatif digunakan dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian eksploratif adalah untuk memperjelas lokasi variabel dan dampaknya pada satu variabel sambil mengecualikan variabel lain(Sugiyono, 2017:6) Karena data pemutihan pajak kendaraan bermotor (X) dan kesadaran masyarakat membayar pajak (Y) pada Samsat Natuna. Lokasi penelitian adalah di Samsat Natuna Jl. Adam Malik No. 120 Bandarsyah Kecamatan Bunguran Timur Kabupaen Natuna. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat (wajib pajak) yang membayar pajak melalui program pemutihan pajak kendaraan bermotor berjumlah 434 orang. Karena jumlah populasi berjumlah 437 orang maka penulis harus melakukan penarikan sampel dengan teknik random sampling sederhana. Dengan jumlah sampel 66 orang. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu penyebaran angket (kuisioner) dan dokumentasi. Tindakan mendokumentasikan data ditujukan untuk memberikan bukti yang dapat diandalkan dengan memanfaatkan bahan-bahan seperti foto, dokumen tertulis, jurnal, peraturan perundang-undangan, dan dokumen lain yang mungkin relevan dengan topik penelitian. Adapun teknik analisa data dalam penelitian ini yaitu Uji Valiiditas, Uji reliabilitas, Uji Koefisien Korelasi, dan uji koefesien determinan

C. HASIL 
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah prosedur yang digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen, dengan tujuan untuk menentukan ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 20.00 maka diperoleh perhitungan sebagai berikut:
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	Tabel 4.2 Hasil uji validitas pemutihan pajak kendaraan bermotor

	Variabel pemutihan pajak kendaraan bermotor
	Item Pertanyaan
	r Hitung
	r Tabel
(N = 66, α = 0,2423)
	Keterangan

	
	X1.1
	0,878
	0,2423
	Valid

	
	X1.2
	0,864
	0,2423
	Valid

	
	X1.3
	0,909
	0,2423
	Valid

	
	X1.4
	0,931
	0,2423
	Valid

	
	X1.5
	0,941
	0,2423
	Valid

	Tabel 3 Hasil Uji validitas Kesadaran masyarakat membayar pajak

	Variabel Kesadaran masyarakat membayar pajak
	Item Pertanyaan
	r Hitung
	r Tabel
(N = 66, α = 0,2423)
	Keterangan

	
	Y1.1
	0,878
	0,2423
	Valid

	
	Y1.2
	0,805
	0,2423
	Valid

	
	Y1.3
	0,925
	0,2423
	Valid

	
	Y1.4
	0,852
	0,2423
	Valid

	
	Y1.5
	0,903
	0,2423
	Valid
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Berdasarkan tabel 2 di atas di ketahui masing-masing butir variabel pemutihan pajak kendaraan bermotor memiliki skor lebih besar dari standar minimal (0,2423) dapat di simpulkan bahwa semua butir instrument diatas adalah valid. Berdasarkan tabel 3 di atas di ketahui masing-masing butir variabel kesadaran masyarakat membayar pajak memiliki skor lebih besar dari standar minimal (0,2423) dapat di simpulkan bahwa semua butir instrument diatas adalah valid.



2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam melakukan uji reliabilitas, peneliti menggunakan alat bantu program IBM SPSS 20. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan; Cronbach alpha < 0,6 (Tidak Memiliki Reliabilitas); Cronbach alpha > 0,6 (Memiliki reliabilitas); 
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Tabel 3. Hasil Perhitunagan Reliabilitas Variabel X dan Y
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Batas Reliabilitas
	Ket

	Pemutihan Pajak Kendaraan (X)
	0,944
	0,60
	Reliabel

	Kesadaran Masyarakat membayar pajak (Y)
	0,913
	0,60
	Reliabel


	       Sumber : Olahan Data Hasil Uji Reliabilitas Kusioner
5

Nilai uji reliabilitas yang diperoleh dari perhitungan SPSS pada table 3 di atas menunjukkan bahwa nilai koefisiensi Alpha dari setiap variable yang diteliti menunjukkan hasil yang beragam dan variable menghasilkan nilai Cronbach alpha lebih besar dari ≥ 0,60 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.
3. Uji Korelasi Sederhana
Ukuran koefisien korelasi antara dua variabel adalah derajat kesesuaian di antara keduanya.  Huruf r biasanyadigunakan untuk menunjukkan koefisien korelasi, yang dapat berkisar dari -1 hingga  Ketika dua variabel memiliki nilai r yang kuat atau lemah, itu menunjukkan bahwa mereka terkait erat satu sama lain, sementara ketika mendekati nol, tidak ada hubungan antara variabel.  Di sisi lain, dengan menggunakan simbol + (positif) dan - (negatif), seseorang dapat memastikan arah hubungan tersebut.  Jawaban positif menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut searah.
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Korelasi Sederhana
	
	Correlations

	
	
	Pemutihan_pajak_kendaraan
	Kesadaran_masyarakat_membayar_pajak

	Pemutihan_pajak_kendaraan
	Pearson Correlation
	1
	.719**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	66
	66

	Kesadaran_masyarakat_membayar_pajak
	Pearson Correlation
	.719**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	66
	66

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan dari hasil korelasi antara variabel X (pemutihan pajak kendaran) dan Variabel Y (kesadaran masyarakat membayar pajak) pada tabel 4.22 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi dar kedua variabel yaitu 0,000 yang memiliki arti bahwa kedua variabel ini memiliki hubungan atau korelasi. Dari tabel diatas juga bisa dilihat nilai r hitung atau nilai korelasi dalam kedua variabel ini sebesar 0,719 artinya nilai r hitung pada variabel ini berada di nilai r antara 0,600 sampai dengan 0,800 dengan interprestasi cukup sehingga dapat di simpulkan bahwa hubungan pada variabel ini cukup atau saling mempengaruhi antar variabel dan bernilai positif. Jadi bisa disimpulkan bahwa semakin sering pemutihan pajak kendaran dilakukan maka semakin besar tingkat kesadaran masyarakat membayar pajak.
4. Uji Koefeisien Deternninasi
Koefisien determnasi digunakan untuk melihat sebesar apa pengaruh atau keterlibatan variabel bebas dalam model regrsesi mampu menguraikan keterikatan suatu variabel.  Adapun perhitungan koefesien determinassi menggunakan rumus sebagi berikut:
KD 	= r2 x 100%
		= 0,7192 x 100%
		= 51,66 %
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemutihan pajak kendaraan bermotor dalam kesadaran masyarakat membayar pajak sebesar 51,66 % dan sisanya 48,34 % dipengarhi oleh faktor-faktor lainnya seperti pengetahuan perpajakan, sosialisasi dari perpajakan, dan keadaan ekonomi masyarakat.
5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah suatu prosedur statistika yang dijalankan untuk menyanggah atau menerima hipotes. Uji t-statistik juga dikenal sebagai uji signifikansi individual. Uji ini menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen  terhadap variabel dependen secara parsial. Untuk meningkatkan ketepatan pengukuran data, alat aplikasi perangkat lunak IBM SPSS Statistics digunakan untuk emulasi pemrosesan data. Adapun hasil uji t yaitu :
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	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	95% Confidence Interval for B

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	1
	(Constant)
	8.152
	1.651
	
	4.937
	.000
	4.853
	11.451

	
	Pemutihan_pajak_kendaraan
	.639
	.077
	.719
	8.271
	.000
	.485
	.793

	a. Dependent Variable: Kesadaran_masyarakat_membayar_pajak
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi variabel kompensasi <0,05 yaitu 0,00 maka maka terdapat pengaruh pemutihan pajak kendaraan bermotor dalam kesadaran masyarakat membayar pajak. Nilai t-tabel untuk jumlah sampel 66 yaitu 1.669 maka dapat disimpulkan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 8.271.
Hasil dari perhitungan diatas maka bisa disimpulkan bahwa pemutihan pajak kendaraan bermotor bepengaruh dalam kesadaran masyarakat membayar pajak di Kecamatan Bunguran Timur dalam membayar pajak di Samsat Natuna perspektif Islam. Hal ini dikarenakan program pemutihan pajak kendaraan menjadi daya Tarik tersendiri bagi masyarakat di Kecamatan Bunguran Timur untuk membayar pajak kendaraan bermotor. Maka hipotesis dapat diterima yaitu :
Ha	: adanya pengaruh pemutihan pajak kendaraan bermotor terhadap kesadaran masyarakat membayar pajak di Kecamatan Bunguran Timur dalam membayar pajak di Samsat Natuna perspektif Islam
pengujian yang sudah dilakukan terhadap variabel X (pemutihan pajak kendaran) dan Variabel Y (kesadaran masyarakat membayar pajak) pada tabel 4.22 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi dar kedua variabel yaitu 0,000 yang memiliki arti bahwa kedua variabel ini memiliki hubungan atau korelasi. Dari tabel diatas juga bisa dilihat nilai r hitung atau nilai korelasi dalam kedua variabel ini sebesar 0,719 artinya nilai r hitung pada variabel ini berada di nilai r antara 0,600 sampai dengan 0,800 dengan interprestasi tinggi sehingga dapat di simpulkan bahwa hubungan pada variabel ini tinggi atau saling mempengaruhi antar variabel dan bernilai positif. Jadi bisa disimpulkan bahwa semakin sering pemutihan pajak kendaran dilakukan maka semakin besar tingkat kesadaran masyarakat membayar pajak.
Secara teori hasil yang diproleh dari pengujian perhitungan dapat disimpulkan bahwa kesadaran masyarakat Kecamatan Bunguran timur dikategorikan cukup dalam pembayaran pajak dengan adanya program pemutihan pajak kendaraan. Pedoman pemerintah daerah telah mengarah pada pengembangan suatu strategi untuk mengurangi sanksi administratif untuk pajak kendaraan bermotor, yang biasa disebut amnesti. Pemerintah daerah berupaya membantu masyarakat dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor, 
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termasuk inisiatif ini. Tujuan program ini adalah untuk memberi manfaat bagi masyarakat dengan menghapus atau meniadakan denda bagi orang yang lalai membayar pajak kendaraan bermotor. Dengan demikian, pelaksanaan skema amnesti dapat dianggap menguntungkan bagi masyarakat.
Dalam pandangan Islam, upaya pemerintah ini ini bisa dikategorikan sebagai Yang dianggap bermanfaat tetapi tidak ada bukti atau hukumnya termasuk dalam maslahah Mursala. Penghapusan denda bagi penunggak pajak kendaraan dan penetapan program berbasis manfaat yang hanya mewajibkan pembayaran  pokok pajak dapat disebut maslaha mursala. Program pencucian pajak mobil dalam Islam  belum mempunyai landasan hukum. Program itu sendiri dimaksudkan untuk memberikan manfaat bagi masyarakat dan mencegah terjadinya kerugian. Program ini dinamakan Maslaha Mursala agar sejalan dengan pembahasan yang ada.
Kesadaran masyarakat dalam membayar pajak kendaraan bermotor menurut Rumiyatu (2017) didalam Novita Dameanti Sirait (2021) antara lain sebagai berikut: 
1. Memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Masyarakat selaku wajib pajak kendaraan bermotor dapat memenuhi ketentuan wajib pajak. Kewajiban membayar pajak dalam konteks modern tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an karena pajak sebagai sistem modern tidak ada pada masa Nabi Muhammad SAW. Namun, ada prinsip-prinsip dalam Al-Qur’an yang dapat dikaitkan dengan kewajiban mematuhi hukum dan aturan yang berlaku, termasuk pembayaran pajak. Salah satu ayat yang relevan adalah Surat An-Nisa (4:59)
 يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اَطِيْعُوا اللّٰهَ وَاَطِيْعُوا الرَّسُوْلَ وَاُولِى الْاَمْرِ مِنْكُمْ فَاِنْ تَنَازَعْتُمْ فِيْ شَيْءٍ فَرُدُّوْهُ اِلَى اللّٰهِ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُنْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِاللّٰهِ وَالْيَوْمِ الْاٰخِرِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّاَحْسَنُ تَأْوِيْلًا ࣖ
Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).(Al-Quran Kemenag 2019)
Dengan memahami ayat ini, kita dapat menyimpulkan bahwa mematuhi kewajiban pajak adalah bagian dari 
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ketaatan kepada hukum dan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah, yang sejalan dengan ajaran Islam untuk taat kepada pemimpin yang sah dan bekerja untuk kesejahteraan masyarakat.
2. Membayar pajaknya tepat pada waktunya.
Melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor tepat waktu sebelum tanggal jatuh tempo. Memenuhi kewajiban pajak tepat pada waktunya bisa dihubungkan dengan prinsip-prinsip Islam mengenai kejujuran, keadilan, dan pemenuhan janji. Ayat-ayat yang menekankan kejujuran dan kewajiban mematuhi perjanjian dapat dikaitkan dengan kewajiban membayar pajak tepat pada waktunya. Surat Al-Baqarah (2:177):
۞ لَيْسَ الْبِرَّاَنْ تُوَلُّوْا وُجُوْهَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرِقِ وَالْمَغْرِبِ وَلٰكِنَّ الْبِرَّ مَن اٰمَنَ بِاللّٰهِ وَالْيَوْمِ الْاٰخِرِ وَالْمَلٰۤىِٕكَةِ وَالْكِتٰبِ وَالنَّبِيّٖنَ ۚ وَاٰتَى الْمَالَ عَلٰى حُبِّهٖ ذَوِى الْقُرْبٰى وَالْيَتٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنَ وَابْنَ السَّبِيْلِۙ وَالسَّاۤىِٕلِيْنَ وَفىِ الرِّقَابِۚ وَاَقَامَ الصَّلٰوةَ وَاٰتَى الزَّكٰوةَ ۚ وَالْمُوْفُوْنَ بِعَهْدِهِمْ اِذَا عَاهَدُوْا ۚ وَالصّٰبِرِيْنَ فِى الْبَأْسَاۤءِ وَالضَّرَّاۤءِ وَحِيْنَ الْبَأْسِۗ اُولٰۤىِٕكَ الَّذِيْنَ صَدَقُوْا ۗوَاُولٰۤىِٕكَ هُمُ الْمُتَّقُوْنَ
Artinya:  Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.(Al-Quran Kemenag 2019)
Dengan memahami ayat ini, kita dapat menyimpulkan bahwa membayar pajak tepat pada waktunya adalah bentuk ketaatan, kejujuran, dan pemenuhan janji yang sejalan dengan ajaran Islam tentang keadilan dan tanggung jawab sosial.
3. Wajib Pajak memenuhi persyaratan dalam pembayaran pajaknya.
Melengkapi administrasi kendaraan bermotornya untuk kelancaran pembayaran pajak kendaraan bermotor. Memenuhi persyaratan dalam pembayaran pajak adalah bentuk tanggung jawab dan kepatuhan terhadap hukum yang berlakudan pemenuhan kewajiban. Surat Al-Ma'idah (5:1):
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اَوْفُوْا بِالْعُقُوْدِۗ اُحِلَّتْ لَكُمْ بَهِيْمَةُ الْاَنْعَامِ اِلَّا مَا يُتْلٰى عَلَيْكُمْ غَيْرَ مُحِلِّى الصَّيْدِ وَاَنْتُمْ حُرُمٌۗ اِنَّ اللّٰهَ يَحْكُمُ مَا يُرِيْدُ
Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu 
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(keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.
Ayat ini menekankan pentingnya memenuhi perjanjian dan akad. Dalam konteks modern, ini mencakup memenuhi perjanjian dengan negara, termasuk kewajiban pajak. Islam mengajarkan untuk taat kepada hukum yang adil dan aturan yang berlaku. Pembayaran pajak yang memenuhi persyaratan adalah bentuk ketaatan ini.
4. Wajib pajak dapat mengetahui jatuh tempo pembayaran pajaknya.
Masyarakat secara rutin dan tertib membayar pajak kendaraan  bermotor dengan meneliti tanggal jaruh temponya. Agar wajib pajak dapat mengetahui jatuh tempo pembayaran kesadaran, ketaatan, dan tanggung jawab dapat dijadikan panduan. Berikut penjelasan dari Surat Al-Isra (17:36):
وَلَا تَقْفُ مَا لَيْسَ لَكَ بِهٖ عِلْمٌ ۗاِنَّ السَّمْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفُؤَادَ كُلُّ اُولٰۤىِٕكَ كَانَ عَنْهُ مَسْـُٔوْلًا
Artinya:  Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya.(Al-Quran Kemenag 2019)
Dengan memahami ayat-ayat ini, kita dapat menyimpulkan bahwa mengetahui jatuh tempo pembayaran pajak adalah bagian dari kewajiban dan tanggung jawab tentang kesadaran, dan pertanggungjawaban. Wajib pajak harus proaktif dalam mencari informasi dan memastikan mereka memenuhi kewajiban ini tepat waktu.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai di Bidang Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Dari hasil korelasi (R) yaitu 0,672 yang berarti terjadi korelasi yang kuat antara variabel gaya kepemimpinan (X) terhadap motivasi kerja (Y). Dalam pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi kerja (Y). Dan dari hasil koefisien determinasi (R²), pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan yaitu sebesar 0,894 atau 89,4%. Maka sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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